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Pengantar 

Assalamualaikum Wr. Wb., Salam Sejahtera, Shalom, Om Swastiastu, Namo 

Budhaya, 

Salam Kebajikan dan Salam Multikultur dari UBAYA. 

 

Yang saya hormati, 

 

Ketua LLDIKTI Wilayah VII 

Ketua Umum, Pembina, Pengurus dan Pengawas Yayasan Universitas Surabaya 

Rektor dan para Wakil Rektor Universitas Surabaya 

Ketua, Sekretaris dan para anggota Senat Universitas Surabaya 

Dekan, Wakil Dekan, Ketua Lembaga, Direktur di lingkungan Univesitas 

Surabaya 

Ketua Program Studi dan rekan sejawat di lingkungan Universitas Surabaya 

Serta para hadirin dan undangan yang berbahagia. 

 

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas segala rahmat dan anugerah-Nya, sehingga pada hari ini kita dapat berkumpul 

dalam keadaan sehat. Atas seijin-Nya pula, acara Pengukuhan Guru Besar ini dapat 

terselenggara dengan baik. Pada kesempatan yang berbahagia ini, saya 

mengucapkan terima kasih kepada keluarga, rekan dosen, teman dan kolega yang 

berkenan meluangkan waktu untuk hadir saat ini. 

 

Pada kesempatan yang penuh makna buat saya ini, izinkan saya menyampaikan 

orasi ilmiah dengan tema Generative Artificial Intelligence dalam Pendidikan 

Tinggi: Peluang, Tantangan, dan Strategi Menuju Intelligent University. Tema 

ini tidak hanya relevan dengan perkembangan teknologi saat ini, tetapi juga menjadi 

bagian dari transformasi fundamental dalam dunia pendidikan global. 
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Pendahuluan 

Selama dua dekade terakhir, perkembangan teknologi informasi telah 

membawa perubahan signifikan pada sistem pembelajaran, mulai dari e-learning, 

blended learning, hingga mobile learning. Kemunculan generative AI seperti 

ChatGPT, Gemini, Claude, Nano Banana, Sora, dan model multimodal lainnya 

telah membuka era baru dalam transformasi pendidikan tinggi. Teknologi ini selain 

berfungsi sebagai alat bantu, juga berpotensi menjadi teman berpikir dalam proses 

pembelajaran. 

Generative AI merupakan teknologi yang mampu menghasilkan teks, 

gambar, kode, dan konten lainnya secara otomatis berdasarkan data dan pola 

pembelajaran mesin. Dalam konteks pendidikan tinggi, teknologi ini 

memungkinkan personalisasi pembelajaran, peningkatan produktivitas akademik, 

serta transformasi metode pengajaran dan evaluasi. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa pembelajaran adaptif dan dukungan aktivitas belajar mengajar berbasis AI 

dapat meningkatkan pengalaman belajar (1), (2).  

Namun, perkembangan ini juga membutuhkan kesiapan institusi pendidikan 

tinggi dalam mengintegrasikan teknologi ini. Kualitas pembelajaran, kompetensi 

mahasiswa, serta integritas akademik juga perlu untuk dievaluasi. Selain itu, juga 

dibutuhkan teori adopsi teknologi yang mampu menjelaskan fenomena ini dan 

memastikan penggunaan AI yang etis, inklusif, dan berkelanjutan. Urgensi isu ini 

semakin meningkat karena survei global menunjukkan bahwa sekitar 80% 

mahasiswa telah menggunakan generative AI untuk mendukung kegiatan akademik 

mereka (3). Fenomena ini menunjukkan bahwa transformasi telah terjadi secara 

bottom-up, dipicu oleh mahasiswa sebagai pengguna utama teknologi. 

Oleh karena itu, orasi ini bertujuan untuk mengkaji fenomena adopsi 

Generative AI dalam pendidikan tinggi, sekaligus menganalisis berbagai faktor 

yang memengaruhi penerimaan teknologi tersebut di lingkungan akademik. Selain 

itu, orasi ini juga mengidentifikasi peluang dan tantangan yang muncul dalam 

proses implementasi teknologi tersebut. Pada bagian akhir dari orasi ini akan 

membahas strategi yang ditawarkan untuk mengembangkan pendidikan tinggi 

berbasis AI yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan. 

 

Revolusi Generative AI dan Transformasi Pendidikan Tinggi 

Perkembangan Generative AI dalam beberapa tahun terakhir telah 

menciptakan transformasi yang sangat cepat dan mendalam dalam berbagai sektor, 

termasuk pendidikan tinggi. Teknologi ini tidak hanya menghasilkan otomatisasi 

dalam proses pembelajaran, tetapi juga membuka paradigma baru dalam kegiatan 

akademik yaitu interaksi manusia dan mesin. Generative AI, yang didukung oleh 

large language models dan pendekatan multimodal, mampu menghasilkan teks, 

kode, visual, serta simulasi kompleks yang sebelumnya membutuhkan intervensi 

manusia secara intensif. Hal ini memungkinkan terciptanya pembelajaran yang 

lebih adaptif, interaktif, dan personal. Data menunjukkan bahwa jumlah penelitian 

tentang generative AI dalam pendidikan menginkat sejak tahun 2022 (4). Hal ini 

menunjukkan perhatian global yang semakin besar terhadap potensi teknologi ini 

dalam mentransformasi pendidikan tinggi. 
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Transformasi ini juga dipercepat oleh proses digitalisasi pascapandemi 

COVID-19 yang telah mengubah pengalaman belajar mahasiswa. Mahasiswa, 

terutama generasi Z, lebih menyukai proses belajar yang fleksibel, mudah diakses, 

dan personal. Generative AI memungkinkan mahasiswa memperoleh penjelasan 

konsep secara instan, merangkum literatur akademik, serta mengembangkan ide 

penelitian dengan lebih efisien. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa telah menggunakan generative AI untuk mendukung aktivitas akademik 

seperti penyusunan tugas, eksplorasi ide, dan pemecahan masalah (5). Hasil ini 

menunjukkan bahwa adopsi generative AI telah menjadi bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dari proses belajar modern. 

Selain itu, Generative AI juga mempercepat pergeseran paradigma 

pendidikan dari teacher-centered learning menuju learner-centered dan 

personalized learning. Teknologi ini memungkinkan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individu mahasiswa, termasuk adanya umpan balik 

secara langsung, interaktif, serta rekomendasi materi belajar. Penelitian empiris 

menunjukkan bahwa integrasi generative AI dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan efektivitas belajar, keterlibatan mahasiswa, serta kepuasan terhadap 

pengalaman belajar (6). Hal ini sejalan dengan pendekatan konstruktivistik yang 

menekankan pentingnya interaksi, refleksi, dan pengalaman belajar aktif. 

Di sisi lain, generative AI juga mengubah peran institusi pendidikan tinggi 

sebagai pusat produksi dan diseminasi pengetahuan. Universitas tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai penyedia informasi, tetapi sebagai lingkungan belajar yang 

mengintegrasikan manusia dan AI dalam proses pembelajaran dan penelitian. 

Teknologi ini mendukung eksplorasi literatur, analisis data, serta pengembangan 

ide penelitian secara lebih cepat. Studi menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam 

penelitian akademik dapat meningkatkan produktivitas ilmiah, mempercepat proses 

publikasi, dan memperluas kolaborasi lintas disiplin (7). Dengan demikian, 

generative AI berpotensi memperkuat daya saing universitas. 

Akan tetapi, revolusi generative AI juga menimbulkan dinamika baru terkait 

perubahan kompetensi masa depan. Mahasiswa tidak hanya dituntut memiliki 

pengetahuan akademik, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan 

literasi digital yang lebih tinggi. Selain itu juga memiliki kompetensi penting seperti 

prompt engineering, mengevaluasi kualitas output yang dihasilkan AI, serta 

kemampuan kolaborasi manusia dan mesin. Penelitian menunjukkan bahwa selain 

dampak positif Generative AI yaitu meningkatkan kreativitas dan efisiensi, tetapi 

juga berpotensi menimbulkan dampak negatif yaitu ketergantungan teknologi dan 

menurunkan kemampuan berpikir mandiri jika tidak diintegrasikan secara tepat 

dalam pembelajaran (8). Oleh karena itu, integrasi teknologi ini harus dirancang 

untuk mendukung higher-order thinking skills. 

Lebih lanjut, generative AI diprediksi akan mendorong lahirnya model 

pendidikan tinggi masa depan yang berbasis intelligent learning ecosystem. Dalam 

ekosistem ini, AI akan terintegrasi dalam seluruh aspek pendidikan, mulai dari 

pembelajaran, evaluasi, hingga layanan akademik. Pendekatan ini memungkinkan 

terciptanya pendidikan yang lebih inklusif, fleksibel, dan berkelanjutan. Penelitian 

terbaru menegaskan bahwa generative AI memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan akses pendidikan, mendukung pembelajaran sepanjang hayat, serta 
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memperluas kesempatan belajar (4). Oleh karena itu, transformasi pendidikan 

tinggi berbasis AI tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi juga mencakup 

perubahan budaya organisasi, kebijakan institusional, serta kepemimpinan strategis 

(9). 

Perspektif Teori Adopsi Teknologi dalam Generative AI Diffusion of 

Innovations 

Teori Diffusion of Innovations yang dikembangkan oleh Rogers (1995) 

menjelaskan bagaimana suatu inovasi diadopsi oleh individu dan organisasi melalui 

tahapan tertentu, mulai dari knowledge, persuasion, decision, implementation, 

hingga confirmation (10). Dalam konteks Generative AI di pendidikan tinggi, teori 

ini relevan untuk memahami bagaimana teknologi ini mulai diperkenalkan, diuji, 

sampai akhirnya diintegrasikan dalam sistem pembelajaran. Universitas yang 

memiliki budaya inovatif dan sumber daya teknologi akan cenderung menjadi early 

adopters, yang kemudian memengaruhi institusi lain dalam proses difusi teknologi. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa adopsi AI di perguruan tinggi sering 

dimulai dari kelompok dosen dan mahasiswa yang memiliki literasi digital tinggi, 

sebelum menyebar secara lebih luas ke komunitas akademik (11). 

 

 
Gambar 1: Diffusion of Innovation (10) 

 

Selain itu, karakteristik inovasi seperti relative advantage, compatibility, 

complexity, trialability, dan observability berperan penting dalam menentukan 

tingkat adopsi generative AI. Teknologi ini dipersepsikan memiliki relative 

advantage karena mampu meningkatkan produktivitas akademik dan efisiensi 

pembelajaran. Namun, tingkat kompleksitas serta ketidakpastian etika dapat 

memperlambat adopsi di beberapa institusi. Studi empiris menunjukkan bahwa 

persepsi manfaat dan kompatibilitas dengan kebutuhan pembelajaran menjadi 

faktor utama dalam mempercepat difusi AI di pendidikan tinggi (12). Oleh karena 

itu, strategi implementasi generative AI harus mempertimbangkan karakteristik 

inovasi serta konteks organisasi pendidikan. 
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Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan 

salah satu kerangka teoritis yang paling banyak digunakan dalam penelitian adopsi 

teknologi pendidikan (13). Model ini menekankan bahwa niat penggunaan 

teknologi dipengaruhi oleh empat konstruk utama, yaitu performance expectancy, 

effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions (14). Dalam konteks 

generative AI, mahasiswa dan dosen akan mengadopsi teknologi ini apabila mereka 

percaya bahwa AI dapat meningkatkan kinerja akademik, mudah digunakan, 

didukung oleh lingkungan sosial, serta didukung oleh infrastruktur yang memadai. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa performance expectancy menjadi faktor 

dominan dalam adopsi generative AI di pendidikan tinggi, terutama terkait 

peningkatan efisiensi belajar dan produktivitas penelitian (2). 

 

 
 

Gambar 2: UTAUT (14) 

 

Selain itu, social influence memiliki peran penting dalam konteks generasi Z, 

yang cenderung dipengaruhi oleh peer recommendation dan komunitas digital. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam 

pembelajaran sering dipicu oleh rekomendasi teman, dosen, dan komunitas 

akademik (15). Facilitating conditions seperti pelatihan, kebijakan institusi, serta 

ketersediaan teknologi juga berperan dalam meningkatkan penggunaan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, integrasi Generative AI dalam pendidikan tinggi 

harus didukung oleh teknologi yang dan kebijakan yang komprehensif untuk 

memastikan keberhasilan adopsi (15). 

 

Model Stimulus–Organism–Response (S-O-R) dan Perspektif Psikologis 

Pendekatan Stimulus–Organism–Response (S-O-R) memberikan perspektif 

psikologis yang lebih mendalam dalam memahami adopsi generative AI (16). 
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Dalam kerangka ini, generative AI dipandang sebagai stimulus yang memengaruhi 

proses kognitif dan afektif pengguna, seperti persepsi manfaat, kepercayaan, 

kepuasan, serta self-efficacy (17). Faktor-faktor ini kemudian memengaruhi 

respons berupa niat penggunaan dan perilaku aktual. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa trust dan perceived usefulness berperan sebagai mediator 

utama dalam hubungan antara pengalaman penggunaan AI dan niat penggunaan 

berkelanjutan (18). 

 

 
 

Gambar 3: S-O-R (16) 

 

Selain itu, pengalaman emosional dan motivasi intrinsik juga memengaruhi 

adopsi generative AI. Mahasiswa yang merasakan enjoyment, curiosity, dan 

empowerment dalam menggunakan AI cenderung memiliki tingkat penggunaan 

yang lebih tinggi. Namun, faktor risiko seperti kecemasan terhadap teknologi dan 

kekhawatiran etika dapat menghambat adopsi. Oleh karena itu, desain pembelajaran 

berbasis AI perlu mempertimbangkan aspek psikologis, termasuk pengembangan 

kepercayaan, transparansi, dan literasi AI, agar teknologi ini dapat diterima secara 

optimal dalam lingkungan pendidikan tinggi (19). 

 

Manfaat Generative AI dalam Pendidikan Tinggi 

Generative AI memberikan berbagai manfaat strategis dalam pendidikan 

tinggi, terutama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengalaman 

belajar mahasiswa. Salah satu manfaat utama adalah kemampuan teknologi ini 

untuk mendukung pembelajaran adaptif dan personalisasi. Generative AI 

memungkinkan mahasiswa memperoleh penjelasan yang disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman, gaya belajar, dan kebutuhan individu. Hal ini sejalan dengan 

tren pembelajaran modern yang menekankan learner-centered learning dan 

adaptive learning. Studi menunjukkan bahwa AI dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran melalui umpan balik real-time dan rekomendasi informasi yang 

berkualitas dan relevan (6). 

Selain itu, generative AI meningkatkan produktivitas akademik mahasiswa 

dan dosen. Teknologi ini dapat membantu dalam eksplorasi ide, penyusunan 

literatur, penulisan akademik, dan analisis data. Dalam konteks penelitian, AI 

berperan sebagai asisten yang mampu mempercepat proses riset dan meningkatkan 

efisiensi kerja akademik. Penelitian empiris menunjukkan bahwa penggunaan AI 

dapat meningkatkan kecepatan penyelesaian tugas akademik serta kualitas output 

penelitian (7). 

Manfaat lain yang signifikan adalah pengembangan kompetensi abad ke-21. 

Generative AI dapat mendukung pengembangan keterampilan seperti berpikir 

kritis, kreativitas, pemecahan masalah, dan literasi digital. Mahasiswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga berinteraksi dengan teknologi untuk mengevaluasi, 

memvalidasi, dan mengembangkan pengetahuan. Penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi AI dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan higher-order 
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thinking, terutama jika digunakan dalam pembelajaran berbasis proyek dan 

problem solving (4). 

Selain itu, generative AI berpotensi meningkatkan akses dan inklusivitas 

pendidikan. Teknologi ini dapat membantu mahasiswa dengan kebutuhan khusus 

melalui fitur seperti teks otomatis, penerjemahan bahasa, dan dukungan 

pembelajaran mandiri. Hal ini mendukung prinsip pendidikan inklusif dan lifelong 

learning. Penelitian menunjukkan bahwa AI dapat memperluas akses pendidikan 

bagi kelompok yang sebelumnya terbatas oleh hambatan geografis, ekonomi, dan 

sosial (4). 

 

Tantangan dan Risiko Generative AI 

Selain manfaat yang besar, generative AI juga menghadirkan berbagai 

tantangan dan risiko yang perlu diantisipasi. Salah satu isu utama adalah integritas 

akademik, yaitu kekhawatiran terkait plagiarisme, cheating, dan penurunan keaslian 

karya mahasiswa. Studi menunjukkan bahwa banyak institusi pendidikan 

menghadapi kesulitan dalam mendeteksi penggunaan AI dalam tugas akademik (8). 

Selain itu, generative AI juga memiliki keterbatasan dalam kualitas informasi 

yang dihasilkan, khususnya akurasi informasi. Fenomena AI hallucination 

menyebabkan teknologi ini dapat menghasilkan informasi yang tidak akurat atau 

referensi yang tidak valid. Hal ini tentu saja berpotensi menurunkan kualitas 

pembelajaran jika mahasiswa tidak memiliki kemampuan analisis hasil yang baik. 

Oleh karena itu, literasi AI menjadi penting agar mahasiswa mampu mengevaluasi 

output teknologi secara kritis (7). 

Tantangan lain adalah kesenjangan digital dan akses teknologi. Tidak semua 

institusi memiliki infrastruktur, sumber daya, dan kompetensi yang memadai untuk 

mengintegrasikan AI. Hal ini dapat memperlebar kesenjangan pendidikan antara 

negara maju dan berkembang. Penelitian menunjukkan bahwa kesiapan teknologi 

dan dukungan institusi merupakan faktor penting dalam keberhasilan adopsi AI 

(12). 

Selain itu, aspek etika dan privasi menjadi isu krusial. Regulasi dan kebijakan 

yang jelas diperlukan untuk memastikan penggunaan AI yang bertanggung jawab. 

Studi menunjukkan bahwa tata kelola AI yang baik dapat meningkatkan 

kepercayaan dan penerimaan teknologi (4). Oleh karena itu, pendekatan holistik 

diperlukan dalam mengatasi tantangan ini. Institusi pendidikan perlu 

mengintegrasikan literasi AI, etika digital, serta kebijakan akademik yang adaptif 

untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara produktif dan berkelanjutan. 

 

Dampak Generative AI terhadap Desain Pembelajaran 

Generative AI mendorong transformasi fundamental dalam desain 

pembelajaran. Kurikulum tidak lagi berfokus pada penguasaan konten, tetapi pada 

pengembangan kompetensi berpikir kritis, kreatif, dan problem solving. Hal ini 

dikarenakan melalui AI, akses terhadap informasi menjadi lebih mudah. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan tinggi perlu mengintegrasikan AI literacy dalam 

kurikulum masa depan (20). 

Selain itu, pendekatan project-based learning dan problem-based learning 

menjadi lebih relevan di era AI saat ini. Mahasiswa didorong untuk menggunakan 
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AI sebagai alat kolaborasi dalam menyelesaikan permasalahan yang kompleks. 

Pendekatan ini dapat meningkatkan keterampilan refleksi, evaluasi, dan kreativitas 

mahasiswa. Studi menunjukkan bahwa integrasi AI dalam project-based learning 

dapat meningkatkan engagement dan efektivitas pembelajaran (6). 

Metode evaluasi juga perlu untuk diubah. Evaluasi berbasis hafalan menjadi 

kurang relevan karena AI dapat menyediakan informasi secara cepat. Oleh karena 

itu, authentic assessment seperti portofolio, presentasi, dan proyek menjadi lebih 

penting. Penelitian menunjukkan bahwa authentic assessment dapat meningkatkan 

integritas akademik dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa (4). 

Selain itu, Generative AI memungkinkan pembelajaran kolaboratif antara 

manusia dan mesin. Mahasiswa belajar untuk bekerja bersama AI dalam eksplorasi 

ide dan pemecahan masalah. Hal ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan dinamis. Pendekatan ini dikenal sebagai human-AI collaboration 

dalam pembelajaran (7). Transformasi desain pembelajaran ini berdampak pada 

perubahan paradigma pendidikan. Dosen perlu mengembangkan pedagogi digital 

dan desain instruksional berbasis teknologi sehingga AI dapat dimanfaatkan secara 

optimal. 

Transformasi Peran Dosen 

Perkembangan Generative AI juga mengubah peran dosen secara 

fundamental. Dosen tidak lagi berfungsi sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, 

tetapi sebagai fasilitator, mentor, dan desainer pembelajaran. Teknologi 

memungkinkan mahasiswa memperoleh informasi secara mandiri, sehingga peran 

dosen berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan refleksi (6). 

Selain itu, dosen berperan dalam membimbing mahasiswa dalam penggunaan 

AI secara etis dan bertanggung jawab. Literasi AI dan etika digital menjadi bagian 

penting dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa kesiapan dosen 

merupakan faktor utama dalam keberhasilan integrasi AI dalam pendidikan (12). 

Dosen juga perlu mengembangkan kompetensi baru, seperti digital pedagogy, 

AI literacy, dan data-driven teaching. Dengan kompetensi ini, dosen dapat 

merancang pembelajaran berbasis teknologi secara efektif. Studi menunjukkan 

bahwa pelatihan dan pengembangan profesional dosen dapat meningkatkan adopsi 

teknologi pendidikan (11). 

Kolaborasi antara dosen dan AI membuka peluang inovasi dalam 

pembelajaran. Dosen dapat memanfaatkan AI untuk analisis pembelajaran, 

personalisasi, serta monitoring perkembangan mahasiswa. Hal ini mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif dan berbasis data. Sebuah hasil penelitian 

menunjukkan bahwa personalisasi merupakan faktor penting bagi mahasiswa 

dalam mengadopsi Generative AI (21). Transformasi peran dosen bukan berarti 

tergantikan oleh teknologi, tetapi menjadi lebih strategis dalam menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan human-centered. 

 

Strategi Implementasi Generative AI di Pendidikan Tinggi 

Keberhasilan adopsi generative AI memerlukan strategi implementasi yang 

komprehensif. Hal paling utama yang harus dilakukan adalah pengembangan 

kebijakan dan tata kelola AI di tingkat institusi (22). Kebijakan ini mencakup etika 
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penggunaan, integritas akademik, serta perlindungan data. Penelitian menunjukkan 

bahwa kebijakan institusional yang jelas dapat meningkatkan kepercayaan dan 

penggunaan teknologi (7). 

Selain itu, pengembangan kapasitas sumber daya manusia menjadi prioritas. 

Pelatihan dosen dan mahasiswa dalam AI literacy, prompt engineering, serta 

evaluasi output AI sangat penting. Studi menunjukkan bahwa kompetensi digital 

meningkatkan penerimaan teknologi (20), (23). 

Investasi infrastruktur teknologi juga diperlukan, termasuk akses platform AI, 

keamanan data, dan sistem pembelajaran digital (24). Hal ini penting untuk 

memastikan penggunaan teknologi secara merata dan berkelanjutan. 

Kolaborasi antara akademisi, industri, dan pemerintah juga berperan penting 

dalam pengembangan ekosistem AI (25), (26). Pendekatan ini mendukung inovasi, 

riset, dan transfer teknologi. Dengan strategi yang tepat, generative AI dapat 

menjadi katalis transformasi pendidikan tinggi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 
Arah Masa Depan Pendidikan Tinggi Berbasis AI 

Perkembangan Generative AI diprediksi akan mendorong lahirnya paradigma 

baru pendidikan tinggi yang lebih adaptif, cerdas, dan berpusat pada manusia. 

Pendidikan tinggi masa depan tidak lagi hanya berfokus pada transfer pengetahuan, 

tetapi pada pengembangan kompetensi yang relevan dengan era digital, seperti 

kreativitas, problem solving, literasi digital, dan kolaborasi manusia–mesin. 

Generative AI memungkinkan transformasi sistem pendidikan menjadi lebih 

fleksibel dan berbasis data, di mana proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan individu mahasiswa. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa AI akan 

menjadi komponen utama dalam sistem pendidikan digital yang berkelanjutan dan 

berorientasi pada personalisasi (4). 

Salah satu konsep yang berkembang adalah intelligent university, yaitu 

institusi pendidikan tinggi yang mengintegrasikan AI dalam seluruh aspek 

operasional, mulai dari pembelajaran, penelitian, manajemen akademik, hingga 

layanan mahasiswa. Dalam model ini, AI digunakan untuk learning analytics, 

prediksi performa mahasiswa, dan pengambilan keputusan berbasis data. Studi 

menunjukkan bahwa penggunaan learning analytics berbasis AI dapat 

meningkatkan retensi mahasiswa, kualitas pembelajaran, serta efisiensi manajemen 

institusi (4). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi pendidikan tinggi juga dalam 

sistem tata kelola universitas. 

Selain itu, pendidikan tinggi masa depan akan mengarah pada ekosistem 

pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning). Generative AI memungkinkan 

individu untuk terus belajar secara mandiri melalui sistem pembelajaran adaptif dan 

terbuka. Hal ini penting dalam menghadapi perubahan dunia kerja yang cepat akibat 

otomatisasi dan transformasi digital. Penelitian menunjukkan bahwa AI dapat 

mendukung reskilling dan upskilling melalui pembelajaran berbasis kebutuhan 

individu dan industri (7). Oleh karena itu, universitas perlu berperan sebagai pusat 

pembelajaran sepanjang hayat yang menyediakan akses pendidikan yang fleksibel. 

Namun, transformasi ini harus tetap menempatkan manusia sebagai pusat 

pendidikan. Pendekatan human-centered AI menjadi penting untuk memastikan 

bahwa teknologi digunakan bukan untuk menggantikan akan tetapi memperkuat 
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kapasitas manusia. Nilai-nilai etika, empati, kreativitas, dan tanggung jawab sosial 

harus tetap menjadi landasan pendidikan tinggi. Studi menunjukkan bahwa 

keberhasilan integrasi AI dalam pendidikan sangat bergantung pada keseimbangan 

antara teknologi dan nilai kemanusiaan (6). Oleh karena itu, desain sistem 

pendidikan berbasis AI harus mempertimbangkan aspek etika, inklusivitas, dan 

keberlanjutan. 

Dengan demikian, masa depan pendidikan tinggi akan ditandai oleh 

kolaborasi erat antara manusia dan teknologi. Generative AI bukan hanya alat, 

tetapi juga mitra dalam proses pembelajaran dan inovasi. Tantangan ke depan 

adalah bagaimana memastikan bahwa teknologi ini digunakan secara bertanggung 

jawab, adil, dan berkelanjutan. Kepemimpinan akademik, kebijakan strategis, serta 

kolaborasi global akan menjadi kunci dalam membangun sistem pendidikan tinggi 

yang adaptif dan siap menghadapi perubahan dunia (9). Oleh karena itu, perguruan 

tinggi perlu mengambil peran proaktif dalam membentuk masa depan pendidikan 

berbasis AI demi menciptakan generasi yang kreatif, kritis, dan berdaya saing 

global. 

 

Penutup 

Hadirin yang saya hormati, 

Generative AI bukan sekadar teknologi baru, tetapi paradigma baru dalam 

pendidikan tinggi. Adopsi teknologi ini memberikan peluang besar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, produktivitas akademik, serta inklusivitas 

pendidikan. Akan tetapi, tantangan etika, integritas akademik, dan kesiapan sumber 

daya manusia harus diatasi secara strategis. Oleh karena itu, untuk memastikan 

bahwa teknologi ini digunakan secara bertanggung jawab dan berkelanjutan, 

diperlukan kebijakan institusional, pelatihan, pengembangan infrastruktur, serta 

kolaborasi.  

 

Sebagai akademisi dan pendidik, tanggung jawab kita bukan hanya mengadopsi 

teknologi, tetapi membentuk masa depan pendidikan yang berpusat pada manusia 

(human-centered), beretika, dan berbasis inovasi. Oleh karena itu, marilah kita 

memanfaatkan Generative AI secara bijaksana sebagai mitra dalam memperkuat 

kreativitas, berpikir kritis, dan pembelajaran sepanjang hayat. 

 

Terima kasih. 
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